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Abstract: Keluhan rasa nyeri pada asam urat yang menyerang lansia yang 
umumnya dirasakan memiliki faktor-faktor beragam. Penanganan 
umumnya melibatkan pendekatan pengobatan secara farmakologi, yang 
biasanya berdampak pada kesehatan organ seperti ginjal. Pengobatan non 
farmakologi dengan kompres jahe dapat menjadi alternatif pilihan yang 
baik dan murah dalam meredakan nyeri asam urat yang dialami lansia. 
Posyandu Mawar di Desa Campur Asri memiliki peran strategis dalam 
memberikan layanan kesehatan masyarakat. Dengan melibatkan 
Posyandu sebagai pusat pelayanan kesehatan primer, implementasi terapi 
kompres jahe diharapkan dapat menjadi langkah inovatif dan terjangkau 
bagi penderita asam urat di tingkat komunitas. Pengabdian ini memiliki 
relevansi signifikan dengan kondisi kesehatan masyarakat Desa Campur 
Asri. Kasus asam urat yang cukup tinggi di wilayah ini menunjukkan 
perlunya eksplorasi terapi non-farmakologis yang dapat diterapkan secara 

efektif dan mudah diakses. Sasaran dalam kegiatan penyuluhan sebagai 
bentuk pengabdian masyarakat adalah lansia di Posyandu Mawar Desa 
Campur Asri. Metode pelaksanaan pada kegiatan ini dilakukan dengan 
rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa terapi kompres jahe memiliki potensi untuk menjadi alternatif yang 
efektif dalam mengelola nyeri pada penderita asam urat di tingkat 
komunitas. Diharapkan, hasil pengabdian ini dapat memberikan 
kontribusi positif dalam peningkatan kesehatan masyarakat Desa Campur 
Asri secara menyeluruh. Dengan kerjasama yang terjalin, diharapkan 
program ini dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 
penderita asam urat dan masyarakat secara umum. 
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PENDAHULUAN  

Asam urat merupakan kondisi medis yang sering kali dihadapi oleh masyarakat, 
terutama di tengah pola hidup modern (Hartutik, 2018). Penderita asam urat cenderung 
mengalami nyeri dan pembengkakan pada sendi, yang dapat mengganggu aktivitas sehari-

hari (Muchlis & Ernawati, 2021). Dalam upaya memberikan solusi yang holistik dan 
berbasis bukti, terapi kompres jahe muncul sebagai alternatif menarik untuk mengatasi 

nyeri pada penderita asam urat (Rokhmah et al., 2023). 
Asam urat memiliki potensi menyerang individu dari segala jenis kelamin dan 

rentang usia 40-60 tahun (Oktavianti & Anzani, 2021). Zat purin atau hasil metabolisme 
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tubuh yang seharusnya dikeluarkan oleh ginjal melalui feses atau urin berperan dalam 

pembentukan asam urat. Peningkatan kandungan urat serum, yang disebut sebagai 
hiperurisemia, merupakan aspek kritis dalam kondisi ini. Rentang kadar normalnya adalah 

3,5-7,0 mg/dL untuk laki-laki dan 2,8-6,8 mg/dL untuk perempuan. Faktor utama yang 
memicu terjadinya asam urat adalah gaya hidup tidak sehat, terutama konsumsi makanan 
yang kaya purin (Lutfi & Fijianto, 2021). 

Keluhan rasa nyeri yang umumnya dirasakan memiliki faktor-faktor beragam. 
Penanganan umumnya melibatkan pendekatan farmakologi dan non-farmakologi untuk 

membantu mengurangi intensitas nyeri (Yulendasari et al., 2020). Pengobatan asam urat 
secara farmakologi sering melibatkan penggunaan Obat Anti Inflamasi NonSteroid 

(OAINS). Di sisi lain, terapi non-farmakologi atau pengobatan komplementer digunakan 
sebagai terapi alternatif atau pendukung untuk mempercepat proses penyembuhan pada 
penderita asam urat (Bahtiar et al., 2023; Octa & Febrina, 2020; Suryani et al., 2021). Salah 

satu metode terapi komplementer yang dapat diterapkan untuk meredakan nyeri pada 
penderita asam urat adalah melalui kompres jahe, sebagaimana diungkapkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Revianti & Yanto, 2021) dan (Yanto et al., 2022). 
Kompres jahe diyakini memiliki efek nyeri yang berkurang karena mengandung gingerol 

dan shogaol, senyawa panas dan pedas yang terdapat dalam jahe yang memiliki sifat 
antiinflamasi (Anggraini et al., 2022). 

Posyandu Mawar di Desa Campur Asri memiliki peran strategis dalam 

memberikan layanan kesehatan masyarakat. Dengan melibatkan Posyandu sebagai pusat 
pelayanan kesehatan primer, implementasi terapi kompres jahe diharapkan dapat menjadi 

langkah inovatif dan terjangkau bagi penderita asam urat di tingkat komunitas. 
Pengabdian ini memiliki relevansi signifikan dengan kondisi kesehatan masyarakat Desa 

Campur Asri. Kasus asam urat yang cukup tinggi di wilayah ini menunjukkan perlunya 
eksplorasi terapi non-farmakologis yang dapat diterapkan secara efektif dan mudah 
diakses. Terapi kompres jahe, dengan kandungan antiinflamasi alami, memiliki potensi 

untuk memberikan manfaat positif pada penderita asam urat. Desa Campur Asri, sebagai 
lokasi pengabdian, memberikan konteks yang ideal untuk memahami dampak terapi 

kompres jahe pada penderita asam urat secara nyata. Dengan melibatkan masyarakat 
dalam proses pengabdian, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih baik tentang 

penerimaan dan efektivitas terapi ini di tingkat komunitas. 
Pemberdayaan masyarakat melalui Posyandu menjadi salah satu fokus utama 

dalam pengabdian ini. Dengan melibatkan petugas kesehatan dan relawan Posyandu 

dalam memberikan terapi kompres jahe, diharapkan dapat terbentuk kolaborasi yang kuat 
antara pemberi layanan kesehatan dan masyarakat dalam penanganan asam urat. Tujuan 

utama pengabdian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana terapi kompres jahe dapat 
menurunkan tingkat nyeri pada penderita asam urat di Desa Campur Asri. Melalui 

pengabdian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti ilmiah yang kuat untuk mendukung 

implementasi terapi kompres jahe sebagai bagian dari strategi pengobatan asam urat. 
Keberhasilan implementasi terapi kompres jahe di Posyandu Mawar dapat 

membuka pintu bagi pengembangan model pelayanan kesehatan yang lebih inklusif dan 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat menjadi contoh inspiratif bagi 

desa-desa lain yang menghadapi masalah serupa dalam menangani asam urat dan kondisi 
kesehatan lainnya. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek etika pengabdian kepada 

masyarakat dan keamanan pasien, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang potensi terapi kompres jahe dalam menurunkan 
nyeri pada penderita asam urat di tingkat komunitas. Kesimpulan pengabdian ini dapat 
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menjadi pijakan untuk pengembangan program kesehatan yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Sasaran dalam kegiatan penyuluhan sebagai bentuk pengabdian masyarakat adalah 

lansia di Posyandu Mawar Desa Campur Asri. Metode pelaksanaan pada kegiatan ini 

dilakukan dengan rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan meliputi observasi 
dan wawancara dengan kepala Posyandu, di mana setelah dilanjutkan dengan 

perencanaan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan berupa 
penyuluhan dalam bentuk edukasi kesehatan kepada sasaran. Dalam pelaksanaan 

dilakukan uji nyeri asam urat sebelum dan setelah intervensi kompres dengan kompres 
jahe. Selain itu dilakukan pengukuran kadar asam urat. 

Tahap akhir setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah evaluasi 
kegiatan tersebut. Evaluasi dilakukan dengan memberikan umpan balik terhadap seluruh 
aspek pelaksanaan, hasil yang dicapai, dan dampak yang diharapkan. Proses evaluasi 

memiliki peran penting untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan serta menilai sejauh mana 
kebutuhan masyarakat telah terpenuhi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian di Posyandu Mawar Desa Campur Asri telah membawa dampak 

positif yang dapat dinilai dari berbagai aspek. Pertama, kegiatan penyuluhan dan 
sosialisasi mengenai terapi kompres jahe berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

Desa Campur Asri terhadap pentingnya metode pengobatan alternatif dalam mengelola 
nyeri pada penderita asam urat. Informasi yang disampaikan melalui kegiatan pengabdian 
ini dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam mengikuti kegiatan terapi kompres jahe di 
Posyandu Mawar menjadi salah satu pencapaian signifikan. Tingginya minat masyarakat 

untuk mencoba terapi non-farmakologis menunjukkan bahwa pendekatan ini diterima 
secara positif di tingkat komunitas. 

Peningkatan keterampilan petugas kesehatan di Posyandu Mawar merupakan hal 
yang patut dicatat. Petugas kesehatan berhasil mengimplementasikan teknik-teknik terapi 
kompres jahe dengan benar, memastikan penderita asam urat mendapatkan layanan 

kesehatan yang optimal. Peningkatan kualitas hidup penderita asam urat menjadi bukti 
konkrit dari keberhasilan terapi kompres jahe. Pengurangan intensitas nyeri membawa 

dampak positif terhadap kegiatan sehari-hari dan kesejahteraan mereka secara 
keseluruhan. 

Proses implementasi terapi kompres jahe membawa efek positif terhadap hubungan 
antara Posyandu Mawar dan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, lembaga 

kesehatan setempat, dan pihak terkait lainnya. Terjalinnya jejaring ini memberikan 

dukungan lebih lanjut untuk keberlanjutan program pengobatan asam urat di tingkat 
komunitas. Hal tersebut terlihat dari hasil pengurangan intensitas nyeri setelah intervensi 

kompres jahe.  
Keseluruhan hasil positif ini menunjukkan bahwa terapi kompres jahe memiliki 

potensi untuk menjadi alternatif yang efektif dalam mengelola nyeri pada penderita asam 
urat di tingkat komunitas. Diharapkan, hasil pengabdian ini dapat memberikan kontribusi 
positif dalam peningkatan kesehatan masyarakat Desa Campur Asri secara menyeluruh. 
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Dengan kerjasama yang terjalin, diharapkan program ini dapat berlanjut dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi penderita asam urat dan masyarakat secara umum. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan program pengabdian masyarakat yang telah diimplementasikan di 
Posyandu Mawar Desa Campur Asri, dapat diambil beberapa kesimpulan signifikan yang 
membentuk dasar untuk tindak lanjut yang lebih terarah dan berkelanjutan. Evaluasi 

program menunjukkan bahwa pemahaman lansia tentang manfaat terapi kompres jahe 
mengalami peningkatan yang positif. Hal ini mencerminkan keberhasilan penyuluhan 

dalam menyampaikan informasi secara efektif. Lebih jauh, hasil timbal balik 
menunjukkan bahwa peserta program memiliki persepsi positif, menciptakan landasan 

kuat untuk melanjutkan implementasi praktik ini sebagai bagian integral dari perawatan 
anak di Desa Campur Asri. Peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri lansia menjadi 
aspek penting yang menunjukkan dampak positif dari program tersebut. Kesimpulan ini 

mengindikasikan bahwa program tidak hanya berhasil dalam menyampaikan informasi, 
tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan praktis peserta. Kesediaan lansia untuk 

menerapkan metode kompres jahe menjadi titik penting untuk perubahan perilaku positif 
dalam masyarakat. Sebagai tindak lanjut, perencanaan program yang menjaga 

kesinambungan pemahaman dan praktik serta melibatkan secara lebih intensif kelompok 
masyarakat di Desa Campur Asri dapat memberikan dampak yang lebih luas dan 
berkelanjutan. 
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